
•J*

ra ,-v • \..V i'. >in

PENINGKATAN KETAHANAN BIBIT BEBERAPA VARIETAS 

PADI TERHADAP PERLAKUAN PERENDAMAN MELALUI 

BEBERAPA PERLAKUAN PUPUK

\
i

Oleh
H EST Y NATALIA SIHOMBING

f

• i.7 f•So* r
rP'

■0^/ij>

/

n
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
XV- ■

INDRALAYA
2011

f’

*' S f’

I



PENINGKATAN KETAHANAN BIBIT BEBERAPA VARIETAS 
PADI TERHADAP PERLAKUAN PERENDAMAN MELALUI 

BEBERAPA PERLAKUAN PUPUK ; > V
V.

S
t».!?-
M
rOleh

c^O//HESTY NATALIA SIHOMBING

4. /// Pfj

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2011



SUMMARY

HESTY NATALIA SIHOMBrNG. Improving seedling tolerance of some rice 

varieties to submergence using some fertilizer treatments. (supervised by ANDI 

WIJAYA and RUJITO AGUS SUWIGNYO).

The objective of this study was to know raising method of rice seedling tenacy 

after be submergence use the repair of fertilizing system and varieties until appropriate 

vvith swamp condition. The experiment was conducted from June to September 2011. 

The method used in the experiment was randomized block designed arranged factorially 

8x6. Each treatment was replicated three times.

The research factor consisted of rice varieties and fertilizing methods. The rice

varieties consisted of VI (Inpara 3), V2 (Inpara 4), V3 (Inpara 5), V4 (IR 42), V5 (BR

11 sub-1), V6 (Rutti), V7 (Uffa), V8 (Serendah Kuning). Fertilizing methods consisted

of P1 (without submergence + NPK), P2 (NPK, N application seven days before

submergence), P3 (NPK, N application one day after submergence), P4 ( NPK +

manure, N aplication seven days before submergence), P5 (NPK + Zn + Si + manure, N 

aplication seven days before submergence), P6 ( NPK + Zn + Si + manure, N 

application one day after submergence).

The result of the experiment showed that an additional Zn + Si increasing tenacy 

of seedling in submergence. The seedling tenacy to submergence in water can be rise 

with arrangement application of nitrogen fertilizer. The nitrogen fertilizing after 

submergence treatment can increase the tolerance seedling. The rice variety which



contain sub-1 gen indicated seedling is the better for resistency to submergence at

cultivation of nursery phase compare with national superior variety and Iocal variety

which have not sub-I gen.



RINGKASAN
I

HESTY NATALIA SIHOMBING. Peningkatan Ketahanan Bibit Beberapa 

Varietas Padi terhadap Perlakuan Perendaman melalui Beberapa Perlakuan Pupuk, 

(dibimbing oleh ANDI WIJAYA dan RUJITO AGUS SUWIGNYO).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan metode peningkatan 

ketahanan vigor bibit padi setelah terendam melalui perbaikan sistem pemupukan dan 

varietas yang digunakan sehingga sesuai dengan kondisi rawa lebak. Pelaksanaan 

penelitian dimulai bulan Juni sampai bulan September 2011. Metode yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara faktorial 8x6 dan diulang tiga

kali.

Faktor yang diteliti terdiri atas dua macam yaitu varietas padi dan perlakuan

pemupukan. Varietas padi adalah VI (Inpara 3), V2 (Inpara 4), V3 (Inpara 5), V4 (IR

42), V5 (BR 11 sub-1), V6 (Rutti), V7 (Uffa), V8 (Serendah kuning). Perlakuan

pemupukan terdiri dari P1 (Tanpa perendaman dengan pupuk NPK), P2 ( NPK, N diberi

7 hari sebelum perendaman), P3 ( NPK, N diberi 1 hari setelah perendaman), P4 ( NPK

+ Pupuk kandang, N diberi 7 hari sebelum perendaman), P5 ( NPK + Zn + Si + pupuk 

kandang, N diberi 7 hari sebelum perendaman), P6 ( NPK + Zn + Si + pupuk kandang, 

N diberi setelah 1 hari setelah perendaman).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan pupuk Zn dan Si dapat 

meningkatkan ketahanan bibit padi dalam kondisi cekaman terendam. Ketahanan bibit 

terhadap cekaman terendam dapat ditingkatkan melalui pengaturan pemberian pupuk 

nitrogen. Pupuk nitrogen yang diberikan setelah terjadinya cekaman terendam dapat



meningkatkan toleransi bibit. Varietas padi yang mengandung gen sub-1 menunjukkan

ketahanan bibit yang lebih baik terhadap cekaman terendam pada fase pembibitan

dibandingkan varietas unggul nasional dan varietas lokal yang tidak memiliki gen sub-1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak merupakan salah satu alternatif lahan yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan produksi pertanian. Diantara lahan-lahan 

marjinal yang potensial untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian adalah lahan 

pasang surut dan rawa lebak (Noor, 1996). Lahan rawa lebak merupakan salah 

satu alternatif dalam usaha peningkatan produksi pertanian khususnya padi.

Kendala utama dalam budidaya tanaman padi di lahan rawa lebak adalah tata 

air yang masih belum terkendali, sehingga pada musim hujan seluruh areal tergenang 

cukup dalam dan dalam waktu yang cukup lama. Hal ini menyebabkan petani sulit

rawa

menduga masa tanam padi dan budidaya tanaman menjadi sulit dikendalikan dengan

baik. Genangan air yang terlalu tinggi selama fase vegetatif akibat banjir dan hujan

lebat yang terjadi setelah bibit dipindahkan ke lapang merupakan kendala 

pertumbuhan yang menyebabkan rendahnya produksi padi lebak. Suwignyo et 

al. (1998) melaporkan bahwa proses pemindahan bibit beberapa kali akan 

menyebabkan penurunan pertumbuhan dan produksi padi. Tingkat kerusakan 

tanaman akibat genangan yang terlalu tinggi sangat tergantung dengan varietas, fase 

tumbuh, lama dan tinggi muka genangan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan toleransi tanaman padi 

terhadap kondisi terendam air antara lain melalui peningkatan kualitas kultivar dan 

perbaikan metode manajemen budidaya tanaman (Sharma dan Ghosh, 1999, Grigg et 

al- 2000’ Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa, 2008). Kultivar yang 

berkemampuan memanjang pada saat tanaman terendam merupakan kultivar yang

1



2

cocok untuk kondisi lahan rawa lebak, namun hal ini perlu diikuti dengan karakter 

lain sehingga pemanjangan tanaman tidak menguras energi tanaman yang dibutuhkan 

untuk proses metabolisme dan pemeliharaan internal tanaman. Tanaman yang 

mempunyai karakter pemanjangan yang moderat dapat mengurangi penggunaan 

karbohidrat pada saat terendam (Cho dan Kende, 1997, Vriezen et al., 2003). 

Tanaman padi varietas IR64 yang disisipkan gen sub 1 diharapkan akan menjawab 

berbagai fenomena yang disebutkan di atas (IRRI, 2008).

Tanaman padi varietas lokal mempunyai tingkat kepekaan yang rendah 

terhadap lingkungan, sehingga pertumbuhan cukup baik dan hasil relatif stabil 

walaupun produktivitasnya rendah. Strategi perbaikan varietas yang dilakukan adalah 

menguji dan memilih galur-galur yang toleran (Suwamo et al., 1990)

Perlakuan pengaturan pemberian pupuk nitrogen akan memberikan pengaruh 

terhadap tinggi tanaman dan laju pertambahan tinggi tanaman padi. Tekanan 

terhadap kedua parameter tersebut pada tanaman padi umumnya akan lebih 

berpengaruh dengan perendaman lebih dari tiga hari (Suwignyo et al., 2008a). Ehara 

e t al. (1996) menyebutkan bahwa perlakuan pemberian nitrogen yang tinggi pada 

fase pembibitan dapat meningkatkan jumlah anakan.

Strategi dasar dalam peningkatan produktivitas tanaman khususnya tanaman 

padi per satuan luas lahan adalah dengan menyempurnakan paket teknologi yang 

sudah ada dan disesuaikan dengan kondisi agro ekologi dan kondisi status unsur hara 

tanahnya. Salah satu penerapan teknologi yang memiliki peluang adalah penerapan 

pemupukan unsur hara Zn khususnya pada lahan/tanah sawah yang telah kahat 

(kurang) unsur hara Zn. Selama ini kita lebih terfokus pada unsur-unsur hara makro 

utama seperti N, P dan K saja sedangkan unsur yang lain seperti halnya unsur Zn
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Vang juga berpengaruh pada hasil gabah kering giling belum mendapat perhatian 

secara serius. Perlu diketahui bahwa kahatnya unsur Zn pada tanaman padi akan 

Menyebabkan produktivitas panen rendah karena berkaitan erat dengan banyaknya 

Milir padi yang hampa. Bahkan dalam keadaan kahat yang lebih parah, akan 

Menyebabkan pertumbuhan padi tampak seperti lidi dan anakan menjadi sedikit. 

fc)leh karena itu kekahatan unsur Zn merupakan hambatan dalam pertumbuhan padi 

feetelah N dan P. Unsur hara Zn pada tanaman padi itu sendiri berperan sebagai 

'katalisator dalam pembentukan protein, pengatur keseimbangan asam indoleasetik 

yaitu asam yang berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh, serta berperan aktif dalam 

transformasi karbohidrat.

Yukamgo dan Yuwono (2005) menyatakan, wilayah tropika basah seperti di 

Indonesia, yang mempunyai curah hujan rata-rata dan suhu relatif tinggi, umumnya 

tanahnya memiliki kejenuhan basa dan kandungan Si rendah serta mengalami 

akumulasi alumunium oksida. Proses ini disebut desilikasi.

Sejak 1955, rata-rata hasil padi petani Jepang meningkat hingga enam ton/ha

(IRRI, 1993). Hal ini dapat teijadi dengan menyeimbangkan manajemen unsur hara 

dengan memasukkan pupuk Si. Silika termasuk ke dalam unsur hara pembangun 

(fakultatif) yang termasuk ke dalam unsur hara mikro berfungsi merangsang 

pertumbuhan tanaman dan dapat juga menjadi unsur penting untuk beberapa tanaman 

tertentu. Secara umum pemberian silika dapat memperbaiki fungsi fisiologi tanaman 

dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama, penyakit dan 

terhadap kerebahan. Penambahan silika pada tanaman padi dapat meningkatkan 

jumlah gabah per malai dan bobot gabah isi per rumpun (Takahashi 1995).
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Bahwa dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian yang terkait dengan upaya peningkatan vigor bibit setelah 

terjadinya peristiwa terendam di lapangan. Dalam konteks agronomis, upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan vigor bibit padi antara lain dengan 

memperbaiki metode pemupukan dan pemilihan varietas yang memiliki kemampuan 

genetik toleran terhdap permasalahan tersebut.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan metode peningkatan ketahanan

vigor bibit padi setelah terendam melalui perbaikan sistem pemupukan dan varietas

yang digunakan sehingga sesuai dengan kondisi rawa lebak.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk N, P, K, Si dan Zn dapat meningkatkan

ketahanan bibit terhadap kondisi setelah terendam.

2. Diduga varietas yang mengandung sub-1 merupakan varietas yang tahan 

terhadap perendaman pada fase pembibitan

3. Ada kultivar lokal yang relatif tahan terhadap perendaman pada fase 

pembibitan.
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